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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U1987. secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
B < Ba* B be
"z Ta' T te
& Sa s es (dengan titik di atas)
z Jim J je
- Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D de
5 74l Z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R er
3 Zai Z zet
B o Stn S es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b VA Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik
¢ Gain G ge
o Fa’ ef
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3 Qaf Q qi
4 Kaf K ka
J Lam L el
¢ Mim M em
0 Nin N en
9 Wawu W we
—a H&’ H ha
. , Apostrof (tetapi tidak
Hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya’ Y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya scbagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
RGNS Fathah a a
------- Kasrah i i
------- Dammah u u

Contoh :

S _ kataba (=433 — yazhabu

S — gu’ila JSh — zukira

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S...... Fathah dan ya ai adani
9. Fathah dan wawu au adanu
Contoh :
S _ kaifa JsA - haula




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

M|

- Fathah dan alif atau alif a dengan garis di atas

.eeikS Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
’ 9 Dammah dan wawu i} u dengan garis di atas
Contoh :
Ja qala J8 - qila
o) — rami d 92— yaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah vang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
« dammabh, transliterasinya adalah (t).
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).
Contoh : 4alla _ Talhah

3. Kalau pada kata yaﬁg terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh : Aiad) Lbj_) — raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengau
scbuah tanda syaddah, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh : L:‘-:’,) - rabbana
a"-.‘ — nu'imma
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
"Ji"Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan atas kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh qamariyah. ’
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti cleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : d=)“ — ar-rajulu

Bawdl _ as-sayyidatu.
2. Kata sandang yang diikuti olch huruf Qamariyah.

Kata sandang yang diikuti olch huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti olch huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan kata sambung (-).

Contoh : e-m‘ - al-qalamu SO al-jalalu

el al-badi’u.
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (s syai’'un s yal — umirtu
&)3-“ — an-nau’u L‘_Ul\iij_ ta’khuzuna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

&ﬁj\)]\ on )G-I a3 ()3 - Wa innallaha lahuwa khair Ar-razigin
O‘,}.-}AMJ d:\SM ‘)5,3{-5 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana.
I. Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
mcnuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :- ’

d 9 ) Y daa \-AJ — wa ind Muhammadun illd Rasul

w\-\ﬂ c-'-d 9 d}‘ u} - Inna awwala baitin wudi’a linnasi

Pcnggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
schingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh :

“—-‘.-.’)E C_Lﬁj iy U ~)*-““-‘ — nasrun minallahi wa fathun qarib
\-"-.-.‘A.; J‘Y\ 4 _ [iliahi al-amru jami’an.
Bagi mereka yang meninginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasinya ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.
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"Barang siapa diantara kamu melihat suatu kemunkaran, hendaklah
ia mengubah dengan tangannya, jika ia tidak sanggup maka
dengan lidahnya, jika ia tidak sanggup pula maka
dengan hatinya, yang demikian itu adalah
selemah-lemahnya iman"'

HR. Muslim
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BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kerancauan dan kesalahan dalam memahami isi
penclitian, maka diperlukan uraian tentang batasan dan penegasan istilah-
istilah dalam judul skripsi ini, yaitu "Relevansi Konsep 74gyir Dengan
Pengembangan Masyarakat (Tinjauan Sosiologis Surat Ar-Ra'd Ayat 11)".
Berikut penjelasan beberapa kata kunci:
1. Relevansi
Dalam kamus bahasa Inggris, relevansi mempunyai makna kaitan atau
hubungan.' Sementara yang dimaksud dengan relevansi dalam skripsi ini
adalah hubungan atau kaitan konsep ‘agyir dengan pengembangan
masyarakat.
2. Konsep
Konsep adalah ide umum, pengertian, pemikiran dan rencana dasar.?
Kata konscp diambil dari bahasa Yunani conscptus yang berarti tangkapan,
artinya intelek atau akal manusia apabila menangkap sesuatu dapat

terwujud dengan membuat konsep, dan buah atau hasil dari tangkapan itu

- 'peter Salim, Advance English  Indonesian Dicsenary, edisi ke-2 (Jakarta: Modern
English Press, 1989), him. 104,
2pjus A. Partono dan Dahlan Al-Bary, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
hlm. 362.



disebut dengan konsep.’ Sedangkan yang dimaksud konsep dalam skripsi
ini adalah sebuah pemikiran tentang fagyir (perubahan masyarakat)
menurut surat ar-Ra’d ayat 11.

. Tagyir

Kata 7agyir dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari Fi'il
Gayyara-Yugayyiru-Tagyiran  yang  berarti  perubahan, modifikasi,
konversi.* Dalam  a/-Mu jam: a]—wast, kata gayyara diartikan dengan
baddala atau mengganti sesvatu dengan yang lain; membuat sesuatu
menjadi berbeda dari kondisi sebelumnya (ja’ala asy-syai’ ‘ala gairi ma
kina “alaib)’. '“'

Sementara yang dimaksud fagyir dalam judul di atas adalah konsep
perubahan masyarakat menurut al-Qur’an surat ar-Ra'd ayat 11. Al-
Mawardy dalam 7afsir al-Mawardy menafsirkan fagyir dalam surat ar-Ra’d
ayat 11 dengan perubahan masyarakat dari ma’siyat kepada keta’atan atau
scbaliknya®. Scdangkan Wahbah al-Zuhaily mengartikan tagyir dengan
perubaban dari  al-Alhwal al-Jamilahh (perbuatan yang baik) dan
menggantinya dengan al-Ahwal al-Qabihah wa al-Ma’asy (perbuatan keji

dan maksiat).”

*W. Poespoprodjo, Logika Scicntifika, Pengantar Dialektika dan Imu, cet. Ke-1

(Bandung: Pustaka Grafika, 1999), him. 87.

‘Atabik Ali dan Zuhri Mudlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, cet. ke-8

(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum, 2003), hlm. 526.

Abdul Halim Muntasar, Ibrahim Anis dan Atiyah As-Suwalihy, Al-Mu’jam Al-Wasit

(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1973), 1I: 778.

®Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Muhammad Ibn 11abib al-Mawardy, Tafsir al-Mawardy (Beirut:

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), II: 99.

"Wahbah az-Zuhaily, At-Tafsir Al-Munir, Fi al-‘Agidah wa Asy-Syari‘ah wa Al-Manhaj

(Beirut: Dar al-Fikr al-Ma’asirah, t.t), III: 119.



Dalam kaitannya dengan pengembangan masyarakat, fagyir dalam
pembahsan skripsi ini diartikan dengan perubahan masyarakat dari
kcburukan menuju pada kebaikan atau min asy-Syarr ila al-Khair.

4. Pengembangan Masyarakat

Sccara ctimologi pengembangan adalah membina dan meningkatkan
kualitas." Scdangkan masyarakat, rﬁcnurut Sidi Gazalba berasal dari kata
Arab; Syarikah, kata ini dalam bahasa Indonesia mengalami perubahan
menjadi Serikat yang di dal;imnya tersimpul unsur-unsur pengertian;
berhubungan dengan pembénfukan suatu kelompok, golongan atau
kumpulan. Kata masyarakat hanya terpakai untuk menamakan pergaulan
hidup yang dalam bahasa Inggris disebut social dan bahasa Arab
menyebutnya dengan a/-Mujtama’’

Sementara secara terminologi, istilah pengembangan masyarakat
dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai usaha bersama yang
dilakukan oleh penduduk suatu daerah untuk memenuhi kebutuhannya.'®
Pengembangan masyarakat juga dapat diartikan sebagai sebuah proses
penyadaran dan penggalian potensi lokal sebuah masyarakat dengan tujuan

untuk memecahkan permasalahan mereka sehari-hari.'!

*Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Syafi'i, Pengembangan Masyarakat Islam,
Ideologi, Sirategi Sampai Tradisi, ¢et, ke-1(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 29.

*Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi Dan Sosiograf; cet. ke-2 (Jakarta:
PT. Bulan Bintang, 1989), him. 1.

' Lihat Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, edisi ke-2 (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him 435.

Asrom Aritonang, Hegel Teromi dan Syaiful Bahari, Pendampingan Komunitas
Pedesaan (Jakarta: Sekretariat Bina Desa, 2001), him. 13,



Jadi yang dimaksud dengan istilah pengembangan masyarakat dalam
judul skripsi ini adalah proses penyadaran dan penggalian potensi lokal
masyarakat yang dilakukan olch scluruh komponen masyarakat secara
bersama-sama,'? dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan mencari
solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

5. Tinjauan Sosiologis Sura? Ar-Ra'd Ayat 11.

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam
masyarakat, meyelidiki ikatan-ikatan di dalamnya, sifat dan maksud hidup
bersama, cara terbentuk serta tumbuh dan berkembangnya perserikatan-
perserikatan, keyakinan, maupun kepercayaan mereka.”> Dalam pengertian
lain, sosiologi adalah suatu ilmu yang mengambarkan tentang keadaan
masyarakat lengkap dengan struktur lapisan serta becrbagai gejala sosial
lainnya yang saling terkait."*

Sosiologi juga dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
memahami  agama. Untuk dapat memahami agama Islam secara
komprehensip, salah satunya adalah: dengan jalan mempelajari ketentuan

normatif-fcologis yang ada dalam Al-Qur'an, kemudian dihubungkan

’Bersama-sama mengandung pengertian, bahwa pengembangan dilakukan oleh seluruh
anggota masyarakat dari berbagai level sosial dan meénempatkan meicka dalaim peran ganda,
yakni disamping scbagai obyck pengembangan juga menjadi subyek yang mempunyai hak serta
berpartisipasi aktif dalam proses pengembangan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan
program, pelaksanan dan monitoring, serta evaluasi program. Lihat Aritonang dkk,
Pendampingan Komunitas. Him. 13.

"*Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, cet. ke-9 (Jakarta: Bina Aksara,
1983), him. 1.

“Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. Ke-6 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), him. 39,



dengan kenyataan historis, empiris dan sosiologis."* Hal ini dikarenakan,
banyak sckali dimensi yang terkandung di dalam Al-Qur'an yang salah
satunya adalah dimensi manusiawi, di mana di dalamnya mengandung
persoalan-persoalan sosiologis.'®

Surat ar-Ra'd Ayat 11:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikuti bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah kcadaan suatu kaum, sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apa bila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tidak ada perlindungan bagi mereka selain
Dia"’
Dan yang menjadi pokok pembahasan skripsi ini adalah penggalan

dari surat ar-Ra’d ayat 11 di atas yang berbunyi:

)9{ X v I G
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Dari beberapa penjelasan di atas, maka yang maksud judul penelitian
Relevansi Konsep Tagyir Dengan Pengembangan Masyarakat (Tinjavan
Sosiologis Surat Ar-Ra’d Ayat 11) adalah hubungan atau kaitan konsep
perubahan masyarakat menurut al-Qur'an surat ar-Ra'd ayat 11 dengan proses

pengembangan masyarakat yang dalam misinya adalah mengarahkan manusia

' Ibid, him. 109.

1®Ali Syar'ati, Tentang Sosiologi Islam, diterjemahkan oleh Saifullah Mahyuddin, cet.
Ke-2 (Yogyakarta: Ananda, 1982), him. 72.

YDepag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya(Semarang: Asy- Syifa’, 1993), him. 370.



pada perubahan dari keburukan menuju kabaikan (Min asy-Syarr ila al-

Khair).

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pcngembangan mayarakat adalah scbuah ikhtiyar praksis untuk
mengarahkan masyarakat kepada kemandirian, schingga mercka mampu
menganalisa sendiri  isu-isu sosial scrta dapat menemukan solusi atas
permasalahan mercka. Sementara itu masalah sosial dapat terjadi, jika dalam
masyarakat terdapat perbedaan antara das sollen (yang seharusnya) dan das
sien (yang nyata), atau dengan kata lain di dalam masyarakat ditemukan
adanya ketimpangan antara yang idea/ dan yang real'® Dan perubahan sosial
yang merupakan inti dari kajian sosiologi, adalah jalan untuk mengeluarkan
masyarakat dari permasalahan-permasalahan sosial yang mercka hadapi.”

Sebelum melakukan perubahan, terlebih dahulu dilakukan analisis
masalah untuk membedakan antara individual problems dan social problems,
schingga dalam mencari penyelesaian masalah tersebut dapat ditemukan

solusi yang tcpat dan sesuai dengan jenis masalahnya.” Jika masalah yang

Blalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial, cet. ke-3 (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 55-56. ’

®pistr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, diterjemahkan oleh Alimandan, edisi ke-1
(Jakarta: Predana Media, 2004), him. L.

YPenentuan kategori masalah dalam masyarakat adalah sebagai alat analisa masalah
masyarakat, karena tanpa analisa masalah yang tepat akan menghasilkan problem solving yang
tidak menyelesaikan masalah masyarakat tersebut, tetapi malah menimbulkan masalah yang baru.
Jalaluddin Rahmat, Jbid Sementara Soerjoro Soekanto membedakan antara masalah masyarakat
(Scientific or Societal Problem) yang menyangkut analisis tentang gejala kehidupan masyarakat,
dan problem sosial (Ammeliorative or Social Problems) yang mencliti gejala-gejala abnormal
masyarkat dengan tujuan untuk memperbaiki atau bahkan menghilangkannya. Lihat Soerjono
Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cet. ke-24 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him.
27.



dihadapi oleh masyarakat termasuk dalam kategori masalah individual atau
personal, maka dapat digunakan pendekatan individual terapy (terapi atau
penyembuahan  individual). Sedangkan apabila social problem yang
ditemukan, maka yang dilakukan adalah social change (perubahan sosial)
bukan pcrubahan individual.

Beberapa masalah sosial (social problems) yang oleh para ilmuan
sosial dikategorikan sebagai faktor pendorong perubahaI; adalah (1)
Kemiskinan (poverty / masakin/ du'af?). (2) Kejahatan (criems).”’ (3)
Conflict (pertikaian atau konflik) baik bersifat rasial, etnis, sekterian ataupun
idiologis.?

Kalau kita cermati lebih mendalam, permasalahan sosial yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat bukanlah semata-mata disebabkan oleh adanya
penyimpangan perilaku atau masalah kepribadian (masalah personal/
individual), mclainkan juga akibat masalah struktural; kebijakan yang keliru,
tidak konsistcnnya implcmentasi kebijakan dan partisipasi masyarakat yang
kurang. Kondisi ini mendorong masyarakat berada dalam situasi struktural
yang tidak bcbas untuk berkreasi dan memuaskan aspirasi dalam

kehidupannya, akibatnya masyarakat tersebut dalam kondisi tidak berdaya

?'Ada dua bentuk k:jahatan dalem masyarakat, bfve collar criems atau kejahatan yang

dilakukan masyarakat biasa dan white collar criers yakni perbuatan yang dilakukan oleh
masyarakat kalangan atas, pengusaha atau nejabat dalam menjalankan peran dan fungsinya yang
oleh hukum dan masyarakat umum dikualifikasikan sebagai kejahatan - Jenis kejahatan yang
kedua termasuk kejahatan yang saat ini sedang melanda bangsa Indonesia, seperti korupsi, kolusi
dan nepotisme (KKN) - Pelaku kejahatan jenis kedua biasanya menganggap dirinya kebal hukum,
karena alasan kekuasaan atau kekayaan yang mereka miliki. Soerjono Soekanto, Pengantar
Sosiologi. Him. 401.

ZJalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial. Hlm. 58.



{(powe.dess).™ Singkatnya, social problems dalam masyarakat tidak hanya
dilihat sebagai masalah personal semata, namun melihat juga aspek-aspek
‘lain yang terkait dalam masyarakat termasuk pemerintah.

Seperti masalah kemiskinan yang lahir tidak hanya disebabkan oleh
masalah individual, scperti orang-orang miskin yang bodoh, malas, tidak
punya ctos kerja yang tinggi, tidak memiliki global skill, atau pemahaman
tentang  kemiskinan scbagai nasib (culture of poverty atau budaya
kemiskinan). Namun pada aspek lain kemiskinan itu ada karena kesalahan
kebijakan struktural atau bahkan kemiskinan itu memang diciptakan dan
dilanggengkan oleh struktur yaﬁg memiﬁak pada penguasa, misalnya karena
tujuan politik atau ekonomi. *

Bagaimana mengatasi masalah kemiskinan dan strategi apa yang
digunakan dalam proses perubahan? tergantung idiologi apa yang dipakai.
Akan tetapi yang terpenting adalah bagaimana mayarakat dapat melakukan

perubahan sosial lewat aksi-aksi kolektif, pengembangan masyarakat

(community development), melakukan aksi bersama dalam wujud gerakan

“Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, cet. ke-1 (Bandung: Humanoria
Utama, 2001), him. 15. Harry lebib lanjut mengkritisi kebijakan pemerintah dalam menangani
masalah sosial dengan pendekatan sentralistik yang berakibat pada status masalah sosial yang
bukan menjadi masalah komunitas, sehingga masyarakat kurang menyadari masalah sosial yang
ada di lingkungannya. Untuk itu perlu diadakannya reorientasi paradigma pembangunan.

*Jalaluddin Rahmat dalam bukunya yang berjudul Is/am Alternatif pada pembahasan
idiologi kemiskinan memaparkan tentang sebab-musabab adanya kemiskinan, Ada tiga kelompok
besar di sana, kaum fonservative yang memandang kemiskinan sebagai karakteristik orang-orang
miskin, mereka miskin karena budaya kemiskinan (culture of poverty) seperti, malas, boros, etos
kerja rendah dan scbagainya. Kelompok /liberalis berpendapat, bahwa kemiskinan itu merupakan
akibat dari lingkungan yang mendorong orang untuk miskin, sehingga orang menjadi miskin
karena mereka beradaptasi dengan lingkungan (realistic and situational adaptation). Dan kaum
radika/ tidak mau memperhatikan cu/ture of poverty, mereka menekankan pada peranan struktur
ekonomi, politik dan sosial. Orang menjadi miskin karena memang dimiskinkan dan
dicksploitasi...Jalaluddin Rahmat, Islam Altemnatif; cet. ke-11 (Bandung: Mizan, 2003), him. 92-
94,



sosial (social movement) sampai pada aksi revolusi (revolution), sehingga
masyarakat mampu keluar dari permasalahan sosial yang menghimpit
mercka.?

Pengembangan masyarakat (community development) sebagai satu
contoh aksi sosial dalam mcnyclesaikan problem sosial, memberi perhatian
yang besar pada perubahan masyarakat, yakni perubahan menuju ke arah
yang lebih baik*® Perubahan tersebut dimulai dari tingkat personal
masyarakat, sampai pada level sosial melalui perubahan institusi sosial yang
ada dalam masyarakat.

Kemudian baigaimana konsepsi Islam tentang perubahan sosial?.
Sejarah telah mencatat, bahwa perubahan sosial merupakan misi utama
agama tersebut sejak pertama kali al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
Muhammad.SAW lima belas abad yang lalu. Masyarakat Arab di Makkah
adalah masyarakat pertama yang bersentuhan dengannya, mercka mengalami
perubahan pola pikir, sikap dan tingkah laku?®’ Perubahan yang terjadi
tersebut scsuvai dengan yang dikehendaki oleh Islam, scbagaimana fungsi al-
Qur'an yang diturunkan untuk melakukan perubahan-perubahan positif.

Dalam surat Ibrahim (14) ayat: 1, al-Qur’an menyebutkan:

M.Js di uu_Lu\uﬁJU\CﬂJJ_J\ AR J !

Alif lam ra, (Ini adalalz) kitab yang kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang bezzderang

“Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial, Him. 71.

2 Aritonang dkk, Pendampingan Masyarakat. Him. 8.

™M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, cet. ke-10 (Bandung: Mizan, 1995), him. 245.

BDepag Rl, A/-Qur’an. Hlm. 379.
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Pada ayat di atas, secara eksplisit disebutkan bahwa al-Qur'an
merupakan pendoroqg dan pemandu dalam proses perubahan, yakni
mengeluarkan manusia d;ri az-Zulumah (ketimpangan antara yang ideal dan
real) menuju kepada an-Nur (masyarakat ideal). Manusia diarahkan untuk
menuju suatu tatanan masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai yang dibawa
Islam (al-Qur’an), karcna scbagai syarat terjadinya perubahan adalah adanya
nilai atau ide.”

Pcrintah untuk melakukan perubahan tersebut merupakan tanggung
jawab personal (fardu ‘ain) kaum muslimin, yakni bagi siapa saja yang peka
dalam menganalisa ketimpangan (ke-munkar-an) atau dalam istilah lain Islam
menyebutnya dengan amar mariaf nahi munkar® Perubahan yang
dilakukanpun sebatas keﬁlampuan atau kekvatan masing-masing individu
untuk berusaha semaksimal mungkin mengubah ke-munkar-an tersebut.

Discbutkan dalam scbuah hadis, ada tiga cara untuk mengube,lh ke-
munkar-an, yakni dengan tangan (kckuasaan), dengan perkataan (diplomasi)
dan cara terakhir adalah mengingkari dalam hati (inkar bi al-Qalb) atau juga

diartikan dengan berdo'a. Lebih Iengkapnya, berikut matan hadisnya'

E&f‘lfbg;«smy@%jpuum;?’” \}i,,,ﬁM s
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Barang siapa diantara kamu sekalian melzbat kemuakaran, maka ubab]alz
dengan tanganmu. Apabila kamu tidak sanggup, maka ubahlah dengan

/

-

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an. 1im. 246.
“Lihat konsep amar ma'rif nahi munkar dalam QS. Al-A'raf (8): 157, QS. Lugman (31):

17, Hajj (22): 41, QS. Ali Imran (3): 104, 110, 114, dan QS. Al-, QS. At-Tarubah (9): 71, 112.

*'Abu Yahya Ibn Syaraf an-Nawawy, Safili Muslim bi Syarh an-Nawawy (Mesir:

Pustaka al-Misriyyah, 1924), hlm. 70.
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lisanmu. Dan apabila kamu tical: sanggup, maka ubahlah dengan hatimu.
Sesungguhnya itu merupakan selemah-lemahnya Iman. (HR. Muslim).

Dari hadis di atas tampak, bahwa Islam sangat tegas ‘dan menekankan
perintah mclaksanakan amar ma'raf nahi munkar pada setiap orang sesuai
dengan kapasitas serta kemampuannya. Dan misi utama pelaksanaan amar
ma'ruf nahi munkar adalah menciptakan perubahan masyarakat guna
menemukan solusi  praksis atas masalah sosial yang mereka hadapi. Al-
Qur'an menycbut perubahan itu dengan istilah zagyir.

Di dalam al-Qur’an tidak ditemukan satupun ayat yang menyebutkan
lafal tagyir dalam bentuk masdar (kata dasar), namun pada beberapa ayat
terdapat kata-kata jadian dari tagyir yang disebut dalam bentuk £ ’7Lnya
(kata kerja), yaitu ’yyga)ylku’j "falyugayyirunna” dan"yatagayyar">
Penggunaan bentuk £i7/ dalam penjelaskan #agyir menunjukkan, bahwa
perubahan masyarakat bukan suatu peristiwa yang terjadi dan ditetapkan oleh
Allah begitu saja, akan tetapi merupakan suatu proses hukum sebab-akibat.

Tagyir discbut dengan lafal "yugayyiru” terdapat pada surat ar-Ra’d
(13) ayat 11.

° T PR T S A T Y Gl Wi

V',@’:'wb,b Vo oms - ‘:)L,b renapn) Ol’
Sesungguhnya Allah tidak mengubah kondisi (nasib) suatu kaum, sebelum
mereka mengubah apa yang ada dalam diri mereka™

Pada ayat yang lain fagyir disebut dengan lafal "falyugayyirunna’,

yaitu dalam surat an-Nisa’ (4) ayat 119.

**Muhammad Fuad al-Baqy, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Fid al-Qur’an al-Karim (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), him. 507 dan 508.
3Depag R, A/-Qur’an. Hlm. 370.
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Dan aku (setan) benar-benar akan menyesatkan mercka, dan membangkztkaa
angan-angan kosong pada mercka dan akan menyuruh mereka (memotong
telinga binatang-binatang tcrmak), lalu mercka benar-benar memotongnya,
dan akan aku suruh mercka (mcngubah ciptaan Allah), lalu benar-benar
mercka mengubahnya. Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung
selain Allah, maka sesunggunya ia menderita kerugian yang nyata.

Dan tagyir disebut dengan lafal "yatagayyar” pada surat Muhammad

(47) ayat 15.

oyai/o c 2 -0 Lo, 5 etas? . 2 & et
uJuULeJ; w‘ﬁ&Lwﬂe‘L«J“"vﬁﬂ”Jgg"w‘Jb
P T A
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(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada
berubal rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah
rasanya, sungal-sungai dari khamr (arak) yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan merecka
memperoleh di dalamnya scgala macam buah-buahan dan ampunan dari
Tuhan mercka, sama dengan orang yang kekal di dalam neraka, an diberi
minum air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya.”

Hanya sekali saja al-Qur'an menyebut fagyir dalam bentuk isim (kata

benda), yaitu dengan lafal "mugayyiran” terdapat pada surat al-Anfal (8): 53.

Wbb ok c‘:’ PP L@M””f sl 1 B g,J 20 ui J$>
;:L;“:'M.w‘ " 4»1 ij

bid, him. 141.
3 Ibid, him. 832.
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Yang demikian (siksaaa)'itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali
tidak akan mengubah suatu nikamat yang telah dianugrahkan kepada suatu
kaum, schingga kaum itu mengubal apa yang ada pada diri mereka sendiri,
dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui>

Kata ragyir atau kata-kata jadiannya pada sctiap surat di atas
menjelaskan hal yang sama, yaitu tentang perubahan kondisi masyarakat,
kecuali pada surat Muhammad (47): 15 yang berisi tentang penjelasan
tentang pcrumpaan penghuni surga. Surat an-Nisa’ (4): 119 membicarakan
tentang perubahan kondisi kaum akibat penyesatan setan yang menyuruh
mereka untuk mengubah ciptaan Allah, yaitu dengan memotong telinga
hewan, schingga mereka mengalami penderitaan sebagai akibat dari
perbuatan mereka sendiri.

Sementara surat al-Anfal ayat 53 menejelaskan tentang keruntuhan
atau kebinasaan suatu kaum sebagai akibat dari perbuatan mereka, pada ayat
sebelumnya (52) dan sesudahnya (54) dipaparkan bagaimana terjadinya
keruntuhan Fir’aun dan orang-orang scbelumnya akibat perbuatan mereka
dengan mendustakan-Nya.

Scdangkan surat ar-Ra’d ayat 11 lcbih menekankan pada hukum
kemasyarakatan tentang kebangkitan dan kemunduran, kesejahteraan dan
kesengsaraan masyarakat itu tergantung pada sikap dan tindakan mereka.
Muhammad Ali as-Sabuny dalam kitab tafsinya Safivah at-Tafasir
menafsirkan ayat 11 surat ar-Ra’d sebagai salah satu hukum Allah

(sunnatullah) tentang kemasyarakatan,”’ yaitu “pecbuatan yang diusahakan

% Ibid., hlm. 270. ‘
"Muhammad Ali as-Sabiiny, Safivah at-Tafasir (Beirut: Dar al-Fikr, tt), jilid. 11, him. 73.
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oleh manusia dapat berimplikasi pada perubahan kondisi suatu masyarakat".
Menurut penulis konsep perubahan dalam surat ar-Ra’d ayat 11 inilah yang
sesuai dengan konteks pembahasan skripsi ini, yakni tentang perubahan
kondisi suatu masyarakat sebagai akibat dari perubahan pada diri (naf)
-mereka.

Tagyir merupakan konsep perubahan masyarakat perspektif al-Qur'an
yang menjadi solusi-praksis atas terjadinya ketimpangan sosial dalam
masyarakat —tidak sesuainya kondisi real masyarakat dengan kondisi yang
diinginkan. Konsep tégyir pada ayat di atas mendorong masyarakat (gaum)
untuk melakukan perubahan, jika memang masyarakat tersebut menghendaki
adanya perubahan pada kondisi (nasib) mercka. Kata ganti (damir) pada kata
anfusihim (diri mereka) yang tertuju pada kata gaum (masyarakat), menitik
beratkan pada perubahan masyarakat secara kolektif bukan personal.*®

Dari sinilah kemudian penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang konscep fagyir dengan nelihat lebih jauh pada surat ar-Ra'd ayat 11,
khususnya bagaimana ayat terscbut berbicara tentang realitas masyarakat dan
visi ayat tersebut tentang masyarakat terutama pada konsep perubahan

masyarakat.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an. Hlm. 247.
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C. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang di atas, memunculkan beberapa pokok
masalah. Untuk itu penyusun merasa perlu untuk merumuskan beberapa
pertanyaan sebagai langkah awal dalam menentukan pokok permasalahan,®
yaitu:
* I. Bagaimana konscp perubahan masyarakat (zagyir) menurut al-Qur'an
surat ar-Ra'd ayat 11.

2. Apa relevansi konsep fagyir dengan proses pengembangan

masyarakat.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan
Dengan memperhatikan rumu.;;an masalah di atas, maka yang
menjadi tujuan penyusuna:n skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelasan pandangan al-Qur'an, khususnya surat ar-Ra'd
ayat 11 tentang recalitas kemasyarakatan dan visi ayat tersebut
tentang masyarakat terutama pada konsep perubahan masyarakat
(tagyin).

b. Untuk mendapat kejelasan tentang relevansi konsep tagyir

dengan proses pengembangan masyarakat.

¥lrawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, cet. ke-1 (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 24,
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2. Kegunaan
a. Sedikit memberikan konstribusi pemikiran tentang studi
pengembangan masyarakat, terutama mengenai relevansi konsep
tagyir dengan proses pengembangan masyarakat.
b. Hasil penelitian ini ‘diharapkan dapat dimanfaatkan oleh aktivis
pengembangan masyarakat atau social worker sebagai landasan

konseptual dalam melakukan aksi sosialnya.

E. TELAAH PUSTAKA

Pembahasan tentaﬁg perubahan masyarakat secara umum telah
menjadi pusat perhatian para sosiolog dan cendekiawan Muslim yang infens
tcrhadap permasalahan sosial, schingga banyak sekali ditemukan karya-karya
mercka yang membahas permasalahan tersebut dengan masing-masing
prespektifnya.

Dalam proses pengembangan masyarakat (community development)
yang mempunyai tujuan untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial,
pcerubahan masyarakat (ragyir) menjadi agenda penting gerakan sosial
tersebut. Untuk itu perlu dirancang dan dirumuskan sebuah desain gerakan
sosial yang nantinya akan mengantarkan masyarakat pada perﬁbahan sosial.

Secara umum kog'sep perubahan masyarakat (7agyir) dalam surat ar-
Ra'd menurut beberapa I;zuz%ssir adalah sebuah hukum Allah (sunnatullah)
tentang kemasyarakatan, yaitu sunnatullah yang menggariskan terhadap

proses perubahan kondisi masyarakat (gawm), di mana perubahan itu
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merupakan akibat dari perubahan yang terjadi pada diri masyarakat
terscbut,”

M; QuraiQh Shihab, dalam bukun&a Membumikan Al-Qur’an, yang
pada salah satu sub-babnya berbicara tentag Islam dan iacrubahan sosial."!
Beliau menyatakan bahwa perubahan sosial akan terjadi jika masyarakat
mampu meresapi serta mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
masyarakat. Perubahan tersebut meliputi perubahan pola pikir dan perilaku
masyarakat, langkah pertama dalam proses perubahan tersebut adalah dengan
meluruskan pemahaman nilai-nilai keagamaan.

Jalaluddin Rahmat dalam buku Rekayasa Sosial, menyatakan bahwa
pengembangan dapat dilaksanakan dengan menciptakan perubahan (rekayasa
sosial) dengan tcrlcbih dahulu melakukan perubahan pola pik;r masyarakat
yang keliru akibat dari pengeruhan dan pengacauan intelcktual, schingga

menycbabkan terjadinya kesalahan berpikir (intellectual cul-de-sac).* Selain

OMutammad AN As-Sabuny, Safivad ar-Fafasio hlme 73, lihat juga Muohammad
Mahmud Majazi, st-Falvir al-Wadil, cot. ke-4 (Kairo: Matba'ah al-Istighal al-Kubra, 1968), HL
15, Semuentara Yakhr ar-Razi dalam menalsirt ayal serscbat mengatakan, batvwa sccara sabir ayat
11 surat ar-Ra'd tersebut menunjukkon bahwa ketentuan Allah SWT it terjadi sciclah adanya
pethuatan manusia (perubahan pada diri mercka). Mubammad Vakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir al-
Faklie ar-Rasi, (Beirut: Dar al-Vike, 1995, Xt 29,

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an. 11m. 248,

21 ¢cbih lanjut Rahmat menycbutkan kesalahan berpikic terdiri atas (1) fallacy of
dramatic instance atau kesalahan dalam analisa sosial yang cenderung over-gencralisation. (2)
Fallacy of restropective determinism atau menganggap kejadian sosial sekarang adalah sesuvatu
yang sccara historics memang ada, tidak bisa dibindari dan akibat dari scjarah yang panjang
(sclalu memperhitungkan masa silam). (3) Post Hoc Frgo Propter Hoc yaitu menyatakan kejadian
pertama schagai penyebab lahimya kejadian kedua. (4) Fallacy of Misplaced Concretness yakni
mergkongkretkan scsuatu yang sebetulnya adalah abstrak. (5) Argumentum ad Verecundiam atau
berargumen dengan menggunakan otoritas, walaupun otoritas itu lidak relevan dan ambigu. 6)
Fallacy of Composition yaitu kesalahan komposisi artinya penerapan satu komposisi untuk semua
kasus. Dan (7) Cilcular Reasoning atau pemikiran yang berputar-putar. Sementara mitos dalam
masyarakat yang harus diluruskan adalah mitos deviant atau menganggap perubahan scbagai
sesutau yang menyimpang, dan milos frauma yaitu anggapan lentang perubahan sebagai
penyebab dari dis-integrasi. Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial. 1Hm. 4 - 32,
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kesalahan bepikir, satu hal yang perlu untuk diluruskan adalah mitos atau
scsuatu yang tidak benar, namun diyakini olch masyarakat termasuk ilmuan.

Hassan Hanafi dalam bukunya Islam Wahyu Sckulcr, menyatakan
bahwa dalam proscs pengembangan masyarakat (pembangunan) tidak hanya
berhenti pada perubahan sosial saja, akan tetapi pada saal yang bersamaan
dilakukan pcrubahan pandangan-dunia masyarakal menuju cgalitarianisme
dan kchidupan bersama.  Untuk itu dalam proscs perubahan sosial dan
pembangunan, keduanya harus disertai pula dengan gerakan rekonstruksi
kebudayaan massa.”

Scmentara, Abdurrahman Wahid dalam Mus/im di Tengah Pergulatan,
memandang pcrubahan:: sosial dilakukan dengan merckonstruksi budaya
masyarakal, merangsang terlebih dahulu perubahan mendasar dalam
pandangan dunia dan ctos kerja melalui pengembangan keyakinan baru dalam
hidup kcagamaan. Theologia (aqidal) agama harus ditempatkan dalam
kerangka penglihatan baru, seperti menyoroti masalah  kemiskinan  dan
ketidakadilan sosial dalam prespektif dinamis (tidak hanya pasrah pada
na.sib)fH

Dalam bukunya yang bedudul  /sfam  Transformatif Moeslim

Abdurrahman menekankan akan pentingnya mclakukan refleksi pesan-pesan

HScbagaimana kesuksesan gerakan sostal Mao di Cina yang secara pararel melengkapi
proses perubahan sosial dengan rekonstruksi sistem-nilai tradisional (yaksi Konfusianisme)
sehagai ideologi politik yang 1urut membuka jalan bagi pembangunan. Hassan Hanafi, Islam
Waliyu Sekuler, ierjemah M. Zaki Husein dan M. Nur Khoiron, cet. ke-1 (Jakarta: Instd, 2001),
hlm. 3 - 4.

*pandangan masyarakal yang perlu diubah adalah, (a). Pandangan tentang manusia dan
tempatnya dalam kchidupan. (b). Pandangan tcntang ilmu, peagetahuan dan teknologi. (c).
Pandangan tentang lembaga, individu dan masyarakat. Abdurrahman Wahid, Muslim Di Tengah
Pergrulatan, cet. ke-2 (Jakarta: Leppenas, 1983), him 54,
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Tuhan dalam wahyu-Nya yang tersurat. Karcna keberagamaan tidak hanya
scbatas ritual rutinitas yang hanya memaknai syari’at sccara praksis belaka,
schingga menjadikan pemahaman agama itu berhenti sebagai kumpulan mitos
dan ungkapan simbolis tanpa makna. Dengan refleksi terjadi “transformasi”
pengertian dan  konscp 'kcagumaan baru, yang menjadikan agama tidak
kehilangan jawaban atas realitas sosial.”

Kontowijoyo menggunakan istilah "ransformasi” untuk "per'ubahan
sosial" scbagaimana terdapat dalam ilmu-ilmu sosial.*® la menerjemahan
"kemajuan bangsa" adalah perhatiannya terhadap perlunya teori sosial yang
dapat menjembatani antara ideal Islam dan relitas sosial ummat, untuk itulah
kemudian ia merumuskan —apa yang disebutnya sendiri- "ilmu sosial
transformatif”. Mcnurutnya, reoricntasi kesadaran dari tingkat normatif
ketingkat ilmiah merupakan salah satu prasyarat intelektual untuk memulai
usaha pcrumusan teori sosial dari paradigma Islam. Kemudian dari sinilah
bisa mcrumuskan dan mengembangkan ilmu sosial transformatif.’’

Semcntara Dawam Raharjo berpendapat, bahwa proses transformasi
tidak hanya mcmpcrhalik.an faktor intcrnal saja —mcrckonstruksi nilai-nilai

tradisional, pandangan dunia masyarakat dan kcyakinan (agidah), namun

. ¥ Moestim Abdurrahman, /stam Transtocmatil, cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1995), hlm. 199.200.

K untowijoyo, Paradigma Islam, Ipirepet asi Lintuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.
11-19.

Teori sosial Kuntowijovo berisi tentang hubungan struktur budaya, struktur sosial dan
struktur ilmiak pada level normatif berupa sitem nilai (vavhid), umat (jama'ah, ummah) dan
ekuasaan/  kepemimpinan  (unnnah wabidah). Kemudian pada level metodologis, berupa
konseptualisasi dan verifikasi, obycektivasi dan subycktivasi, serta demokratisasi dan sosialisasi.
Dan pada level ilmiah berupa teori sosial (Islam), diferensiasi fungsional dan negara societal,
ckonomi etis, masyarakat moral. Budhy Munawar Rahman, Jslam Pluralis: Wacana Kesetaraan
Aaum beriman, cet. ke-1 (Jakarta: paramadina, 2001), hlm. 307.
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dalam menganalisa kcm}mgkinan proscs pembangunan dengan perubahan
struktural, yaitu melihat secara obycktif faktor-faktor cksternalnya. **

Walaupun tclah banyak dibahas tentang konsep perubahan sosial
menurut Islam, namun penulis belum menemukan kajian yang membahas
tentang, konscep perubahan masyarakat (fagyir) dalam surat ar-Ra’d ayat 11
dan relevansinya dengan proses pengembangan masyarakat, di mana dalam
perubahan masyarakat tersebut menckankan pada perubahan atas sesuatu
dalam (anfus) masyarakat yang terdiri dari beberapa unsur pembentuknya,
‘kcmudian perubahan nafs itu akan berimplikasi pada perubahan kondisi
(nasib) masyarakat.

Olch karcna itu, penyusun menganggap perlu adanya penelitian yang
mengkaji tentang perubahan masyarakat (7agyir). Hal ini ditujukan untuk
mengetahui bagaimana ayat 11 surat ar-Ra’d berbicara tentang realitas
masyarakat dan visi ayat tersebut tentang masyarakat, khususnya tentang
konsep perubahan masyarakat, scrta sckaligus menjadikannya sebagai

landasan konscptual dalam pengembangan masyarakat.

“Dawam Raharjo, Islam dan Trapstormasi Budaya, cet. ke-1, (Yogyakarta: PT Dana
Bakti Primayasa, 2002), hlm. 50-56.
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F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penclitian
Jenis penclitian ini adalah penclitian pustaka (/berary reseach) yang
bersifat  deskriptif-analisis.  Artinya data-datanya bersumber dari
kepustakaan, baik berupa buku-buku, jurnal, cnsiklopedi, surat kabar,
maupun yang lain. Sementara analisa adalah perincian istilah-istilah atau
pcrnyataan-pceernyataan ke dalam bagian-bagiannya sedemikian rupa,
schingga kita dapat wmelakukan pemeriksaan atas makna yang
dikandungnya.*
2. Mctode Pengumpulan i)ata
Dalam pengumpulan data, karena penelitian ini merupakan penelitian
pustaka, maka cara pcngumpulan datanya adalah dengan menelusuri dan
menelaah literatur-litaratur atau bahan-bahan pustaka, seperti buku-buku,
majalah, jurnal dan lain-lain yang relcvan dengan masalah dalam skripsi
ini. Sumber data primer adalah al-Qur’an, scmentara karya-karya ilmiah
lainnya scbagai sumber data skunder.
3. Mctode Analisa Data
Menganalisa data mervpakan suatu langkah kritis dalam penelitian.
Penulis harus menentukan pola mana yang akan dipergunakan, sesuai
dengan jenis data yang dikumpulkan. Karcna data penelitian ini jenis
datanya adalah deskriptif/ textular, maka penulis akan menganalisa dari

segi isi atau menggunakan teknik content analysis (kajian isi).

®Lois O. Kuttsoff, Pengantar Filsafat, Penj. Socrjono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1995), him. 18, Ny
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Menurut Guba dan Lincoln, kajian isi adalah tcknik apapun yang
digunakan untuk menarik  kesimpulan mclalui usaha menemukan
karaktcristik pesan. serta dilakuka sccara obyektif dan sistematis.™

4. Pendckatan

Puuickulun‘ yang digunakan dalam penclitian ini adalah sosio-historis,
yang mcrupakan gabungan dari pendekatan sosiologis dan historis. Data
yang ditemukan dari berbagai sumber yang mempunyai bobot dan

jangkauan yang berbeda-beda serta berdasarkan gambaran intuitif penulis.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudahkan pembahasan skripsi ini dan supaya lebih
terarah, maka disusunlah sistematika pembahasan scbagai berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi : penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah
pustaka, metode penclitian dan sistemtika pembahasan.,

Bab kedua, mcmbahas tentang tinjauan umum pengembangan masyarakat
yang mcliputi pengembangan masyarakat prespektif teoritis berupa: konsep dasar
pcngembangan  masyarakat, landasan tcoritis dan normatif pengembangan
masyarakat dan prinsip—p-rins\ip pengembangan masyarakat.%gengembangan
masyarakat prespektit’ praksis, meliputi pcngcmbang;m masyarakat dan
pcrubahan sosial, tipe-tipc masyarakat dalam mencrima pcrubaharll dan

pendekatan scrta tahap-tahap dalam pengembangan masyarakat.

M1 ex y Lo Moleong, Motodologi Perclitise Kuxlitatail (Banduag: Remaja Rosda Karya,
19U3), him. 163
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DBab ketiga, berisi mengenai pcmbahasan tentang refleksi sosiologis surat
ar-Ra’d ayat 11 meliputi dimensi sosiologis surat ar-ra’d ayat 11 yang di
agalamnya memaparkan visi sosial al-Quran dan refleksi sosiologis al-Qur’an.
Pembahasan sclanj ulnya adalah tentang konsep-konscp sosiologis dalam surat ar-
Ra'd ayat 11 meliputi diskripsi surat zhuRu‘d dan refleksi sosiologisnya yang
memual konsep Lagyir, honsep ma b/ anfusifiim dan konscp gaum.

Bab keempat, berisi cakupzm analisis mengenai relevansi konsep fagyir
dalam pengembangan masyarakat Sfahg meliputi, aspek-aspek ragyir dan kajian
relevansi.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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A. XESIMPULAN
1. Konsep Tagyir Dalam Surat Ar-Ra'd ayat 11

a. Surat ar-Ra'd ayat 11 menekaﬁkm adanya dua macam perubahan
masyarakat, yaitu perquahan masyarakat yang pelakuknya Allah SWT
(innallaha 17 yugayyiru), dan perubahan kondisi masyarakat yang
pelakunya adalah manusia b(ﬁatta- yugayyira ma bi anfusihin), hal ini
didasarkan i)ada ‘penggunaan kata ganti étau damir jamak yang
ditujukan kepada lafal gaum.

b. Dalam surat ar-Ra'd ayat 11 menempatkan manusia pada dva
kedudukan, yaitu pertama, manusia sebagai totalitas yang terdiri dari
sisi dalam atau kepribadian (nafs) yang mempunyai kcccndcrungz{n pada
hal-hal yang baik dan keburukan. Dan sisi luar atau tingkah lakw/
perbuatan (jawarih), di mana sisi dalam manusia akan mempengaruhi
sisi luar mereka. Kedua, manusia ditempatkan sebagai salah satu
bagian dari masyarakat yang tcrikat olch  hukum-hukum
kemasyarakatan.

c. Upaya manusia untuk melakukan perubahan (/ggyir) pada kondisi
masyarakat adalah dengan jalan mengubah (meningkatkan) nafs
mereka, yaitu nafs yang mampu menggerakkan jawarih manusia pada

kebaikan. Karena dengan tingginya kualitas nafs, akan melahirkan

90
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kesadaran pada potensi yang ada pada nafs meliputi pemahaman,
berpikir, bersikap, merasa dan kemauan.

d. Dari ayat 11 surat ar-Ra'd dapat teridentifikasi adanya dua hal penting
dalam konsep perubahan (zagyin), yaitu pertama, perubahan masyarakat
dimulai dari perubahan personal atau individu dengan menumbuhkan
kesadaran akan potensi diri me,fcka. Kedua, dari perubahan personal
secara berangsur-angsur akan menjadi arus yang membawa kepada
terjadinya kesadaran kolektif untuk melakukan perubahan institusional,
yaitu perubahan struktur sosial masyarakat. Perubahan-perubahan
tersebut didasarkan pada ide atau nilai yang disebut dengan idealitas.

e. Titik sentral dari semua nilai atau ide adalah nilai zaufid atau nilai ke-
Esa-an. Dengan landasan nilai inilah upaya perubahan yang dilakukan
manusia untuk merubah kondisi masyarakat atau qaum, yang
menghantarkan kepada sebuah masyarakat ideal, yaitu masyarakat yang
sesuai dengan tata rabbanmiyyah atau masyarakat yang mendasarkan

segala tindakannya pada asas zagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

.

2. Relevansi Konsep Tagyir Dalam Pengeﬂxbangan Masyarakat
a. Bahwa tujuan dari proses pengembangan masyarakat adalah
menumbuhkan kesadaran atas potensi lokal yang dimiliki oleh
masyarakat, schingga mereka mampu mengidentifikasi isu-isu dan
permasalahan sosial sertz menemukan solusinya, dengan kata lain

tercipta kemandirian masyarakat.
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b. Terdapat relevansi konsep tagyir yang terkandung dalam sural ar-Ra'd

ayat 11 dengan proses pengembangan masyarakat, yakni peningkatan
kualitas pafé manusia schingga menjadikan masyarakal mempunyai
kesadaran akan potensi memahami, bersikap, berpikir, merasa dan
berkemauan, dengan kata lain pengembangan masyarakat harus
menempatkan SDM sebagai komponen terpenting. Konsep tagyir ini

menjadi landasan konscptual dalam proscs pengembangan masyarakat.

B. SARAN-SARAN

Dengan sclesainya penyusunan dan pembahasan skripsi ini penyusun

ingin mecnyumbang saran, SCmMoga bermanifaal  scbagai  masukan yang,

konstruktif bagi pembaca dan pengkaji Himu Sosial Islam scmua.

1.

N

Pada dataran teoritis diharapkan para: pengkaji Ilmu Sosial Islam,
terutama mercka yang spesifikasinya pada pengembangan masyarakat
agar selalu mencari konscp-sonscp di dalam al-Quran (scbagai dasar
normatif) dengan jalan memaharﬁiiayat—aﬁratnya dan disertai pula dengan
pembacaan realilas sosial. Schingga teori-teori sosial lsllam yang tergali
dari al-Qur'an dapat dijadikan scba‘gai landasan konseptual dalam proses
pengembangan‘ masyarakat.

Untuk pengembangan masyarakat ke depan, (iipéx'l ukan upaya untuk lebih
mengedepankan penyadaran  akan potensi lokal mayarakat yang
berlandaskan nilai-nilai faufiid, schingga tercipta masyarakal yang

mandiri dan berasaskan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.






DAFTAR PUSTAKA
A. Mubarrok, 2000. Konsep Jiwa dalam Al-Qur 'an. Jakarta: Paramadina.

A. Mudjab Mahali, 1989. Asbabun Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur’an. Jakarta:
Rajawali.

Abi al-Hasan ‘Ali Tbn Muhammad Ibn Habib al-Mawardy, t.t. Tafsir al-
Mawardy. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Himiyyah.

Abdul Halim Muntasar, Ibrahim Anis dan Atiyah As-Suwalihy, 1973. A/
Mu’jam Al-Wasit. Mcsir: Dar al-Ma’arif,

Abdurrahman Wahid, 1983, Muslim Di Teagah Pergulatan. Jakarta: Leppenas.
Abudin Nata, 2001. Mctodologi Studi Isfam. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

Abu Yahya Ibn Syaraf an-Nawawy, 1924, Safih Muslim bi Syarft an-Nawawy.
Mesir: Pustaka al-Misriyyah.

Ahmad Musthafa al-Maragi, 1985. Tafsir al-Maragi. Beirut: Dar al-lhya’ al-
Turas al-’ Arabiyyah.

Ahmad Warson Munawwir, 1984. Kamus Al-Munawwir. Yogyakarta: Pustaka
Progresif.

Ali Syar'ati, 1982. Teatang Sosivlogi Islam. Terjemahkan Olch: Saifullah
Mahyuddin. t.t. Yogyakarta: Ananda.

Arif Budiman, 2000. Tcori Pembangunan Dunia Ke-3. Jakarta: Gramedia.

Asrom Aritonang, Hegel Teromi dan Syaiful Bahari, 2001.. Peadampingan
Masyarakal Pedesaan. Jakarta: Sckretariat Bina Desa,

Atabik Ali dan Zuhii Mudlor, 2003, Kamus Kontemporer Arab-Indoncsia.
Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum.

Budhy Munawar Rahman, 2001. Islam Pluralis: Wacana Kesctaraan Kaum
Beriman, Jakarta: Paramadina.

Depag R, 1993. A/-Qur'an dan Terjemahannya. Scmarang: Asy- Syifa’.

Early Magfiroh, 2004. Mcmbangun Masyarakat Islam. Jurnal Pengembangan
Masyarakat. Vol. 2 (1). 43.



Hassan Hanafi, 2001. Isfam Wahyu Sckuler, lujunah M. Zaki Huscin dan M.
Nur Khoiron. Jakarta: Instd.

Hasan Shadily, 1983. Sosiologi Untuk Masyarakat Indoncsia. Jakarta: Bina
Aksara.

Harry Hikmat, 2001. Strategi Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: Humanoria
Utama.

Ian Craib, 1986. Tcori Sosial Modern. Yogyakarta: Gema Insani Press.

Tbn Abdillah al-Asy’ari al-Qurthubi, (.t. Ta/Sir Qur{ubi al-Jami’ Li al-Ahkam al-
Qur’an, Kairo: Dar asy-Syu’ub.

Ibnu Manzur, t.1. Lisan al-Arab. Tip.: Dar al-Ma’aril.

Irawan Socharto, 2000. Mctode Penelitian Sosial. Bandung: PT Remaja Rosda
Karya.

Jalaluddin Rahmat, 1991. Js/fam Aktual Bandung: Mizan.

, 2003, Islam Alfternatif, Bandung: Mizan.

, 2005. Rekayasa Sosial. Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,

Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuli, t.t, Lubab an-Nugul i Asbab an-Nuzul.
Beirut: Maktabah Riyad al-Hadisah.

Jayadiningrat, 1999, Pembangunan Desa dafam Perencanaan. Bandung: 1TB.

Ja'far S. Idris, 1993. Isfam dan Perubahan Sovsial. Terjemahkan Olch: Rahmani
Astuti dan A. Nashir Budiman. Bandung: Mizan.

Kuntowijoyo, 1991. Paradigma Islam, Intrepetasi Unt uk Aksi. Bandung: Mizan.

Lexy 1. Molcong, 1993. Mctodologi Penclitian Kualitataif, Bandung: Remaja
Rosda Karya.

Lois O. Kuttsoff, 1995. Pengantar Filsafat. Terjemahkan Olch: Socrjono
Soemargono. Yogyakaria: Tiara Wacana,

M. Dawam Raharjo, 1999. Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan
Perubahan Sosial, Jakarta: LP3ES.



, 2002. Ensiklopedi Al-Qur’an, Tafsir Sosisal Berdasarkan
Konscp-konsep Kunci, Jakarta: Paramadina,

, 2002. [slam dan Transformasi Budaya. Yogyakarta: PT
Dana Bakti Primayasa.

M. Quraish Shihab, 1995. Mcmbumikan Al-Qur'an. Fungsi dan Peranan Walyu
dalam Kehidupan Masyarakal. Bandung: Mizan.

. 1996, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudu'i atas pelbagar
persoalan umat. Bandung: Mizan,

Mocslim Abdurrahman, 1995, [s/am Transformatif. Jakarta: Pustaka Firdaus.
Muhammad Ali as-Sabuny. t.t. Safwal at-Talasir. Beirut: Dar al-Fikr,

Muhammad Fakhr ad-Din ar-Ravzi, 1995. Tafsir al-Fakhr ar-Razi. Beirut: Dar al-
Fikr,

Muhammad Fuad al-Baqy, 1981. Mu’jam al-Mufahras li al-Fad al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr.

Muhammad Mahmud Majazi, 1968. ar-Tafsir al-Wadif. Kairo: Matba'ah al-
Istigbal al-Kubra.

Muhammad Mutawalla asy-Sya’rawi, 1991, A/-Tafsir asy-Sya’rawi. Kairo: al-
Akhyar al-Yaum. '

Mulyarto, 1995. Politik Pembangunan. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Syafi'i, 2001. Pengembangan
Masyarakat Islam, Idcologi, Stratcei Sampai Tradisi. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Peter Salim, 1989. Advance Lnglish - Indoncsian Dicscnary. Jakarta: Modern
English Press.

Peter Salim, 1991. Kamus DBahasa Indoncsia Kontemporer. Jakarta: Modern
English Press.

Pius A. Partono dan Dahlan Al-Bary, 1994. Kamus l/miah Populcr. Surabaya:
Arkola.

Piotr Sztompka, 2004. Sosiologi Perubahan Sosial. Terjemahkan Olch:
Alimandan. Jakarta: Predana Mcdia. '



Sayyid Qutb, 1971. Fi Zilalil Qur'an. Beirut: Dar al-Fikr.

Sidi Gazalba, 1989. Masyarakar Islam, ‘/’cnganlar Sosiologi Dan Sosiograf
Jakarta: PT. Bulan Bintang,

Sigmund Freud, 2002. Psikoanalisis Sigmund Frcud. Tcrjicmahkan Olch: Ira
Puspitorini. Yogyakarta: Ikon Tcralitcra.

Soerjono Sockanto, 1997. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,

Sondang P. Siagian, 2003. Manajeincn Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi
Aksara,

Sulaiman, 1994. Struktur dan Proscs Sosial. Jakaria: Rajawali Press.
Susanto, 1997. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Bandung: Bumi Cipta.

W. Poespoprodjo, 1999. Logika Scicntifika, Pengantar Dialcktika dan mu.
Bandung: Pustaka Grafika.

Wahbah az-Zuhaily, t.t. Ar-Tafsir Al-Munir, Fi al-‘Aqidah wa Asy-Syari‘ah wa
Al-Manhaj. Beirut: Dar al-Fikr al-Ma asirah.





